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Perawatan yang Adil dan Adil (FET) adalah prinsip yang dikenal di duniainternasional hukum investasi dan
juga dikenal dalam hukum perdagangan internasional. FET adalah prinsip itu mengatur tingkat perlakuan
pemerintah terhadap investas dari investor asing. Penelitian ini akan menguraikan FET dengan kebijakan
Pemerintah Indonesia yang mensyaratkan divestas perusahaan modal asing di pertambangan mineral dan
batubara menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 beserta peraturan turunannya. Ini Penelitian ini
bertujuan untuk: (i) Menentukan pemahaman FET dan penerapan FET dalam hukum investasi; (ii)
Mengetahui mekanisme divestas sasham PT perusahaan mineral dan batubara, dan; (iii) Mengakui
pelanggaran terhadap prinsip FET tentang perubahan dalam pengaturan divestasi untuk pertambangan
mineral dan batubara perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adal ah yuridis-normatif. Secara
hukum, kewagjiban divestasi harus dilihat sebagal kebijaksanaan dan kewagjiban pemerintah dalam
melaksanakan mandat konstitusi. Melalui FET, Pemerintah Indonesia secara konsisten menghormati dan
menjaga keefektifan

Prinsip FET. Untuk menjaga keseimbangan antara tujuan saham divestasi dan kewajiban untuk menjaga
kepastian hukum bagi investor asing, Pemerintah Indonesia perlu menyeimbangkan kewajiban untuk
mengeksploitasi alamnya sumber daya sebanyak mungkin dengan kewajiban untuk memberikan kepastian
hukum untuk investor. Oleh karena itu, perubahan peraturan yang berkelanjutan akan membukarisiko a
arbitrase mengklaim dasar tidak adanya kepastian hukum.

<hr>

Fair and Just Care (FET) is an internationally recognized principle investment law and also known in
international trade law. FET isthat principle regulates the level of government treatment of investment from
foreign investors. This research will elaborate on FET with the policies of the Government of Indonesia
which

requires divestment of foreign capital companiesin mineral and coal mining according to Law Number 4 of
2009 and its derivative regulations. This This study aimsto: (i) Determine FET understanding and
application FET in investment law; (ii) Knowing the mechanism for the divestment of shares of PT minera
and coal companies, and; (iii) Recognize violations of FET principles

about changes in divestment arrangements for mineral and coal mining company. The research method used
isjuridical-normative. Legaly, divestment obligations must be seen as discretion and obligation the
government in carrying out the constitutional mandate. Through FET, The Indonesian government
consistently respects and maintains effectiveness FET principle. To maintain a balance between stock goals
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divestments and obligations to maintain legal certainty for foreign investors, The Indonesian government
needs to balance the obligation to exploit its nature as many resources as possible with an obligation to
provide legal certainty for investor. Therefore, continuous regulation changes will open up risks a
Arbitration claims the basis of the absence of legal certainty.



